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Abstrak  

Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang digemari masyarakat saat ini. Namun untuk menjaga kucing peliharaan 

agar memiliki kesehatan yang baik, pemelihara kucing harus lebih memperhatikan makanan dan perawatan kucing jika tidak 

kucing akan mudah terserang penyakit. Penyakit kulit adalah jenis penyakit yang sering menginfeksi hewan peliharaan 

khususnya kucing. Pemilik kucing terkadang baru menyadari saat kucing peliharaannya mengalami perubahan yang signifikan 

seperti kerontokan sampai kebotakan, kulit kemerahan bahkan terdapat luka, berbau dan lain sebagainya. Namun, banyak 

pemilik kucing tidak mencari perawatan hewan untuk kucing peliharaan mereka, pemilik kucing bahkan tidak punya waktu 

untuk membawa hewan peliharaan bertemu dokter hewan mereka karena jadwal yang padat. Selain itu, biaya kunjungan 

hewan terlalu mahal yang beban bagi pemilik yang memiliki gaji kecil. Biasanya klinik hewan hanya ada di kota besar, hal ini 

membuat pemilik kucing yang tinggal di daerah pedesaan sulit untuk membawa hewan peliharaan mereka untuk perawatan 

hewan. Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk memecahkan permasalah tersebut adalah dengan menggunakan sistem 

pakar yang secara otomatis dan cepat bisa melakukan pendiagnosaan dan pemberi informasi cara penanggulangan penyakit 

kulit pada kucing dengan menggunakan metode inferensi Forward Chaining berbasis web. Hasil pengujian sistem pakar ini 

menunjukkan bahwa sistem ini mampu mengdiagnosa penyakit kulit pada kucing. 

Kata kunci: Kucing, Penyakit Kulit, Sistem Pakar, Forward Chaining

1. Latar Belakang 

Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan yang digemari masyarakat saat ini. Alasannya tak lain 

karena hewan peliharaan ini dapat menjadi teman pemilik kucing. Sebagian ras hewan ini terkesan sebagai 

peliharaan yang elite, dikarenakan biaya untuk memelihara hewan tersebut cukup mahal. Kucing merupakan 

hewan yang berasal dari alam liar dan perlahan-lahan menjalani proses domestikasi. Sehingga kini kucing menjadi 

hewan peliharaan yang sangat dekat dengan manusia [1] [2]. Penyakit kulit adalah jenis penyakit yang sering 

menginfeksi hewan peliharaan khususnya kucing. Pemilik kucing terkadang baru menyadari saat kucing 

peliharaannya mengalami perubahan yang signifikan seperti kerontokan sampai kebotakan, kulit kemerahan 

bahkan terdapat luka, berbau dan lain sebagainya. Namun, banyak pemilik kucing tidak mencari perawatan hewan 

untuk kucing peliharaan mereka, pemilik kucing bahkan tidak punya waktu untuk membawa hewan peliharaan 

bertemu dokter hewan mereka karena jadwal yang padat. Selain itu, biaya kunjungan hewan terlalu mahal yang 

beban bagi pemilik yang memiliki gaji kecil. Biasanya klinik hewan hanya ada di kota besar, hal ini membuat 

pemilik kucing yang tinggal di daerah pedesaan sulit untuk membawa hewan peliharaan mereka untuk perawatan 

hewan[3]. 

Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk mendiagnosa awal penyakit hewan seperti kucing adalah 

dengan menggunakan sistem pakar yang secara otomatis dan cepat bisa melakukan pendiagnosaan dan pemberi 

informasi cara penanggulangan penyakit kulit pada kucin [4][5][6][7][8]. Metode Forward Chaining banyak 

digunakan karena metode ini memilih fakta terlebih dahulu yang sesuai, lalu dibuat konklusi atas fakta yang telah 

dipilih sebelumnya. Metode Forward Chaining dapat bekerja membuat  kesimpulan dengan baik dan maksimal 

jika dapat mengumpulkan berbagai informasi. Dalam hal akurasi diagnosa Metode Forward Chaining diharapkan 

memberikan akurasi yang baik dalam memprediksi diagnosa berdasarkan gejala yang dimasukkan dapat 

menghasilkan diagnosa yang tepat berdasarkan aturan-aturan yang diimplementasikan [9] [10] [11] [12][13]. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

pakar penyakit kulit pada kucing menggunakan metode forward chaining. Dengan adanya sistem ini, diharapkan 
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dapat mempermudah pemilik kucing untuk mengetahui gejala-gejala penyakit kulit pada kucing dan memberikan 

informasi cara penanganan penyakit kulit pada kucing dengan cepat dan efektif. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang dilakukan oleh penulis dalam mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan skripsi ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pembuatan aplikasi sistem pakar 

diagnosa penyakit kulit pada kucing tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

A. Pengamatan(Observasi) 

 Langkah awal yang penulis lakukan untuk mendapatkan informasi secara lengkap penulis melakukan 

pengamatan dengan cara datang langsung ke salah satu klinik hewan serta melakukan pengamatan 

terhadap para dokter hewan dan melakukan pencatatan data sebenarnya mengenai gejala-gejala yang 

menyebabkan penyakit kulit pada kucing. 

B. Wawancara(Interview) 

 Untuk mendapatkan informasi secara lengkap maka penulis melakukan tanya jawab terhadap pakar-pakar 

yang ahli dalam bidang penyakit kucing khususnya penyakit kulit ke beberapa dokter hewan, yaitu drh. 

Muhammad Angga Wijaya, drh. Mela Irmawanti, drh. Nyoman Sakyarsih serta pemilik klinik hewan 

PamPam Do dan klinik hewan Pet Smile 

C. Studi Literatur 

Penelitian dilakukan terhadap buku, jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan sistem pakar, metode 

forward chaining, dan informasi penyakit kulit kucing. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan software dalam sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada kucing menggunakan Software 

Development Life Cycle (SDLC) model Air Terjun (Waterfall Model)[14][15]. 

 

 
 

Gambar 1. Waterfall Model  

 

 

A. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Didalam sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada kucing ini terdapat informasi tentang pengetahuan 

penyakit kulit pada kucing, halaman konsultasi yang akan memberikan solusi mengenai penyakit yang 

diderita kucing untuk pecinta kucing maupun user. Aplikasi ini didukung dengan sistem login pakar agar 

pakar dapat mengolah data account yang terdapat dalam halaman pakar. 

B. Desain (Design) 

Desain database menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Dan menggunakan Unifield 

Diagram Language (UML), diagram yang digunakan adalah use case diagram, activity diagram, 

component diagram dan deployment diagram. 

C. Pembuatan Kode Program (Code Generation) 
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 Tahapan pembuatan program dan teknik pemrograman pada sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada 

kucing ini menggunakan php dan mysql program dalam sistem pakar ini merupakan pemrograman 

terstruktur. 

D. Pengujian (Testing) 

Teknik pengujian dalam sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada kucing penulis menggunakan white-

box testing. 

E. Pendukung (Support) atau Pemeliharaan (Maintenance) 

 Spesifikasi hardware yang digunakan untuk membangun sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada 

kucing ini memiliki spesikasi Processor Intel Core2 Duo 2.20 GHz, RAM 2.00 GB, Hard disk 250 GB, 

LCD LED 14inch, Keyboard 108 key dan Mouse standar. 

 

3.  Hasil Penelitan dan Pengujian 

a.  Halaman Utama 

 Beranda adalah tampilan halaman utama dari sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada kucing 

 

 
Gambar 2. Halaman Utama 

 

b.  Halaman Form Daftar Pengguna 

Halaman  Form Daftar Pengguna diperuntukan untuk pengguna yang ingin berkonsultasi,  maka sebelum 

berkonsultasi pemilik harus mendaftar terlebih dahulu dengan cara mengisi data diri. 

 

 

 
 

Gambar 3. Halaman Form Daftar Pengguna 
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c. Halaman Form Konsultasi Pengguna 

Form Konsultasi Pengguna adalah tampilan form konsultasi pengguna untuk mengetahui diagnosa 

penyakit yang diderita kucing dengan menceklist gejala yang di alami oleh kucing. 

 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Form Konsultasi Pengguna 

 

 

 

d. Halaman Analisa Hasil 

Form Analisa Hasil adalah tampilan form hasil analisa dari konsultasi pengguna melalui gejala yang 

diceklist 
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Gambar 5. Halaman Form Analisa Hasil 

 

e. Halaman Login Pakar 

Form ini digunakan sebagai pintu masuk pakar menuju menu atau form pakar 

 

Gambar 6. Halaman Login Pakar 
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f. Halaman Utama Pakar 

Pakar dapat memilih mode apa yang diinginkan yaitu data penyakit, data gejala, data relasi, data artikel, 

melihat laporan penyakit, laporan gejala, laporan hasil diagnose dan melihat daftar pesan kami 

 

 
Gambar 7. Halaman Utama Pakar 

 

g. Halaman Data Penyakit 

Halaman ini adalah halaman dimana admin data mengelola data penyakit seperti menambah, mengubah, 

menghapus data penyakit 

 
Gambar 8. Halaman Data Penyaki 

4.  Kesimpulan 

Sistem Pakar diagnosa penyakit kulit pada kucing ini bersifat multi user sehingga mampu digunakan banyak 

pengguna. Sistem pakar ini dapat mengidentifikasi penyakit kulit berdasarkan gejala-gejala yang tampak pada 

kucing menggunakan forward chaining. Sistem pakar ini dapat menambah, mengubah dan menghapus data 

penyakit dan gejala sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan penyakit kulit yang dapat dilakukan oleh pakar. 

Dengan adanya sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada kucing ini, maka pengguna dapat mendiagosa penyakit 

kulit pada kucing yang dialami sebelum tidakan lebih lanjut seperti ke dokter hewan atau klinik, 
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